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ABSTRACT

White-spotted rabbit fish Siganus canaliculatus is a type of demersal fish that is associated with the
seagrass beds, both as a nursery ground, feeding ground and for protection from predators. The
purpose of this study was to analyze the spatial distribution of S. canaliculatus in different seagrass
beds. The research was conducted from August 2018 until July 2019 in the inner Ambon Bay. Fish
samples were collected using beach seines. The measurement of the environmental parameters, was
done as well at the same time. Statistic analysis showed in table, histogram, dendrogram, and biplot
graphic. The results showed that as many as 1.050 white-spotted rabbit fish individual consisting of
598 males and 452 females, were found during the study. The environmental parameters are generally
still supporting the life of S. canaliculatus had different preferences habitat based on its life cycle.
The adults size tend to be distributed in monospecific seagrass beds. On the contrary this result was
inversely to the adult size that associated to mixed seagrass beds, and juvenile size, which was widely
distributed on various habitats type that proves seagrass beds function as a nursery ground.
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ABSTRAK

Ikan baronang Siganus canaliculatus merupakan jenis ikan demersal yang berasosiasi dengan padang
lamun sebagai tempat asuhan dan pembesaran, mencari makan dan perlindungan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis distribusi spasial S. canaliculatus pada habitat padang lamun berbeda.
Penelitian dilaksanakan pada Agustus 2018-Juli 2019 di perairan Teluk Ambon Dalam. Ikan dikoleksi
menggunakan pukat pantai bersamaan dengan pengukuran parameter lingkungan. Analisis statistik
ditampilkan secara deskriptif dalam bentuk tabel, histogram, dendrogram dan grafik biplot. Hasil
penelitian mendapatkan sebanyak 1.050 ekor yang terdiri atas 598 jantan dan 452 betina. Parameter
lingkungan secara umum medukung kehidupan S. canalicultus yang memiliki preferensi habitat
berbeda berdasarkan stadia hidupnya, kelompok ukuran dewasa cenderung terdistribusi pada habitat
lamun vegetasi tunggal, berbanding terbalik dengan ukuran pradewasa pada habitat padang lamun
vegetasi campuran, sedangkan ukuran juvenil terdistribusi luas pada berbagai tipe habitat yang
membuktikan fungsi padang lamun sebagai tempat asuhan dan pembesaran.

Kata kunci: distribusi spasial, padang lamun, Siganus canaliculatus, Teluk Ambon

. PENDAHULUAN garis pantai (Christianen et al., 2013;
Ondiviela et al., 2014), produsen primer

Lamun adalah tumbuhan berbunga (Erftemeijer et al., 1993), pensiklus nutrien

yang hidup pada perairan pasang surut, (Erftemeijer & Middelburg, 1995), tempat
berperan sebagai pelindung dan penstabil proses biogeokimia (Thangaradjou et al.,
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2015), habitat makrofauna bentik (Junhui et
al., 2018), habitat ikan (Erftemeijer & Allen,
1993; Ambo-Rappe et al., 2013; Phinrub et
al., 2015 ), pembesaran ikan juvenil (Jones,
2014; McDevitt-Irwin et al., 2016; Jianguo et
al., 2018), sumber makanan ikan juvenil
(Nakamura et al., 2012; Kwak et al., 2015);
sumber makanan langsung hewan herbivora
(Scott et al., 2018); penghubung distribusi
spasial ikan antar habitat  (habitat
ontogenetik) pada perairan pesisir (Campbell
et al., 2011; Whitfield, 2017; Lee et al.,
2019); pendukung stok perikanan (Unsworth
et al., 2010), ketahanan pangan (Unsworth et
al., 2014), sumber mata pencaharian nelayan
(Syukur et al., 2017), dan mendukung
kegiatan perikanan (subsisten, komersial dan
rekreasi) global (De la Torre-Castro et al.,
2014; Nordlund et al., 2018; Jeyabaskaran et
al., 2018; Unsworth et al., 2019). Habitat
padang lamun umumnya pada perairan
pantai, estuari, daerah intertidal, subtidal
sampai terumbu karang dengan beragam tipe
substrat (Waycott et al., 2004).

Perairan Teluk Ambon Dalam (TAD)
dicirikan oleh hamparan padang lamun yang
tersebar pada beberapa kawasan dengan
karakteristik lingkungan yang berbeda mem-
bentuk vegetasi tunggal maupun campuran,
yang berada dekat muara sungai maupun
yang jauh dari muara sungai (Irawan &
Nganro, 2016). Keberadaan habitat padang
lamun di perairan TAD mendukung bio-
diversitas dan kelimpahan ikan yang
berasosiasi di dalamnya (Latuconsina et al.,
2012; Latuconsina & Ambo-Rappe, 2013;
Ambo-Rappe et al., 2013).

Jenis ikan dominan yang dikenal

berasosiasi kuat dengan habitat padang
lamun adalah S. canaliculatus (Kuriandewa
et al, 2003). Di perairan TAD, S.
canaliculatus menunjukkan variasi

kelimpahan temporal berdasarkan periode
bulan (Latuconsina et al., 2012) dan periode
siang dan malam (Latuconsina & Ambo-
Rappe, 2013). Selain berasosiasi dengan
padang lamun, S. canaliculatus juga
memperlihatkan preferensi habitat yang

beragam termasuk estuari-mangrove, dan
terumbu karang (Latuconsina et al., 2015;
Latuconsina et al., 2018; Suardi et al., 2016).
Keragaman dan Kkerapatan jenis
lamun berhubungan erat dengan kelimpahan
dan ukuran ikan baronang. Hyndes et al.
(2003); McCloskey & Unsworth (2015),
Ambo-Rappe (2016); dan Susilo et al. (2018)
menemukan perbedaan kelimpahan, ke-
ragaman dan ukuran ikan berdasarkan
perbedaan struktur kanopi vegetasi lamun.
Beberapa peneliti lainnya (Ambo-Rappe
2010; Munira et al., 2010; Latuconsina et al.,
2013) menemukan hubungan positif antara
keragaman dan kerapatan vegetasi lamun
dengan kelimpahan S. canaliculatus. Adapun
berdasarkan jenis kelamin ikan, Munira et al.
(2010) menemukan bahwa S. canaliculatus
jantan dan betina berada pada sebaran spasial
yang sama, ikan baronang berukuran kecil
cenderung berasosiasi dengan lamun yang
morfologi daunnya berukuran besar.
Penelitian ini bertujuan untuk meng-
analisis distribusi spasial ikan baronang S.
canaliculatus pada habitat padang lamun
dengan karakteristik fisik yang berbeda dan
kaitannya dengan parameter lingkungan
perairan di TAD. Hasil penelitian diharapkan
menjadi informasi penting terkait peranan
ekologi padang lamun untuk mendorong
upaya pengelolaannya sebagai habitat
esensial dan potensial bagi ikan baronang S.
canaliculatus sehingga dapat mendukung
perikanan berkelanjutan berbasis ekosistem.

Il. METODE PENELITIAN

2.1.  Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada Agustus
2018-Juli 2019 di perairan TAD, Maluku
(Figure 1). Stasiun pengamatan sebanyak 4
lokasi dipilih secara purposif berdasarkan
Kriteria padang lamun vegetasi tunggal dan
campuran (Irawan & Nganro, 2016). Ke-
empat stasiun tersebut adalah: 1) Tanjung
Tiram dan 2) Halong berupa padang lamun
dengan vegetasi campuran, serta 3) Poka dan
4) Nania adalah padang lamun dengan

90 http://journal.ipb.ac.id/index.php/jurnalikt



Latuconsina et al.

vegetasi tunggal.

2.2. Pengumpulan Data
Kerapatan dan keragaman jenis
lamun diestimasi menggunakan metode

sistematik sampling dengan bantuan transek
garis dan kuadran (Setyobudiandi et al.,
2009), masing-masing stasiun menggunakan
5 transek dengan jarak antar transek 40 m
dan setiap transek menggunakan 10 kuadran
dengan jarak antar kuadran 10 m. ldentifikasi
jenis lamun merujuk kepada Waycott et al.
(2004). Sampel ikan ditangkap sekali dalam
sebulan menggunakan pukat pantai (panjang
30 m, panjang sayap masing-masing 14 m,
mesh size 0,74 inci, panjang kantong dan
lebar bukaan mulut 3 m dengan mesh size
0,25 inci, lebar/tinggi jaring 2 m) yang
pengoperasiannya dengan metode penyapuan
pada areal padang lamun (metode swept
area) yang telah diestimasi kerapatan dan
keragaman lamun pada setiap stasiun
pengamatan. Sampel ikan yang terkumpul
disimpan dalam cool box dan selanjutnya
diukur panjang-bobotnya di laboratorium.
Sampel ikan digolongkan ke dalam 3 stadia
berdasarakan ukuran tengah kelas, vyaitu:
Juvenil (32,5-62,5 mm), pradewasa (77,5-

128 128

1225 mm) dan dewasa (>137,5 mm),
merujuk pada Lam (1974); Duray (1998);
Kwak et al. (2015).

Pengukuran parameter lingkungan
bersamaan waktunya dengan penangkapan
ikan, CTD digunakan untuk mengukur
parameter kedalaman, kekeruhan, suhu,
salinitas, dan klorofil-a. Adapun nilai pH
diukur menggunakan pH meter Hanna.
Sampel air diambil kompositnya mengguna-
kan botol Nansen (untuk pengukuran kondisi
Kimiawi perairan), volume air yang
ditampung mewakili bagian tengah hingga
permukaan. Selanjutnya air tersebut di-
pindahkan ke dalam botol BOD untuk
analisis oksigen terlarut yang dilakukan
dengan metode Winkler. Sebagian lainnya
ditampung dalam  botol polyethylene
berwarna hitam untuk pengukuran ex-situ
fosfat dan nitrat di Laboratorium mengguna-
kan metode kolorimetri dengan Spektrofoto-
meter UV-1700. Verifikasi data parameter
fisika, analisis kimia air, dan pengukuran
panjang ikan masing-masing dilakukan di
Laboratorium Fisika, Kimia dan Biologi
Oseanografi Pusat Penelitian Laut Dalam-
LIPI Ambon.
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Figure 1. Map of Inner Ambon Bay with 4 research stations based on different types of

seagrass beds.
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2.3.  Analisis Data

Analisis data kerapatan lamun,
kualitas air dan kelompok ukuran panjang S.
canaliculatus dilakukan secara deskriptif
yang disajikan dalam bentuk tabel dan
histogram  dengan  bantuan  program
Microsoft Excel 2013. Analisis kerapatan
jenis lamun sesuai petunjuk Setyobudiandi et
al. (2009). Pengelompokkan struktur ukuran
ikan dan korelasinya antar  stasiun
pengamatan dilakukan analisis komponen
utama (principal component analysis, PCA)
dengan pengukuran Jarak Euclidean yang
ditampilkan dalam bentuk dendrogram dan
biplot (Bengen, 2000; Setyobudiandi et al.,
2009), selanjutnya  diproses  dengan
menggunakan perangkat lunak Past 3.14.
Jarak Euclidian (d?) dihitung berdasarkan
formula:

O (i1) = 2P, (X — X)) coes (1)

Keterangan: i,i = stasiun pengamatan (pada
baris), J = karakter lingkungan dan atau kelas
ukuran panjang ikan pada kolom (dari 1
hingga p).

Nilai jarak Euclidean mulai dari 0
sampai tak terhingga, dimana semakin
mendekati angka 0 menunjukkan kemiripan

yang tinggi.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1.  Kondisi Lingkungan Perairan

Hasil pengamatan parameter fisika-
kimia dan biologi perairan pada habitat
padang lamun pada keempat stasiun selama
penelitian (Table 1).

Kedalaman perairan pada habitat
padang lamun berkisar antara 0,89+0,01-
0,97+0,02 m, tidak berbeda jauh antar stasiun
penelitian karena topografi yang relatif sama
(Table 1), yang membedakannya adalah jarak
padang lamun dari garis pantai dan
kedekatannya dengan muara sungai serta
pemukiman. Stasiun 1 dan 2 tidak dialiri
sungai namun sangat dekat (£20 m) dengan
garis pantai, dan Kkhusus untuk stasiun 1
sangat dekat dengan pemukiman dan
berhubungan langsung dengan aktivitas
antropogenik, berbeda dengan stasiun 3 dan
4 yang relatif jauh (£150 m) dari garis pantai
dan dialiri sungai. Pada saat surut terendah,
sebagian besar area lamun pada empat lokasi
penelitian tidak tergenang air laut, sebaliknya
pada saat pasang semua area lamun akan
tergenang, sehingga distribusi vegetasi lamun
secara alamiah turut dipengaruhi oleh tipe
pasang surut di TAD yaitu campuran yang
condong ke harian ganda, yaitu pergerakan
air pasang naik dan surut terjadi dua kali

Table 1. The condition of the physics-chemical and biological of the waters parameters of the
four research stations in the Inner Ambon Bay.

Envi tal Study site
Pgréﬁggf: A& Unit Tg. Tiram Halong Poka Nania
(St.1) (St. 2) (St. 3) (St. 4)
Depth m 0.92 £0.01 0.96 £0.01 0.89£0.01 0.97 £0.02
Turbidity NTU 2.31 £0.06 1.89 +0.04 2.83+£0.04 3.49+£0.10
Temperature oC 28.71 £ 0.05 28.42 +0.04 28.71 £ 0.05 28.48 £ 0.05
Salinity PSU 31.38 £0.03 31.17 £0.03 30.79+0.04 30.15+£0.09
pH 7.47 £0.01 7.43 £0.01 7.37£0.01 7.31+£0.01
Dissolved mg/L 6.42 £0.05 6.03 £ 0.04 5.96 £ 0.04 6.23 £0.04
Oxygen
Phosphate mg/L  0.0336 £ 0.0006 0.0347 +0.0005 0.0338 +0.0007 0.0434 £ 0.0006
(PO,)
Nitrate (NO3) mg/L  0.0342 £ 0.0004 0.0260 + 0.0003 0.0266 + 0.0003 0.0274 £ 0.0002
Chlorophyll-a  mg/m® 1.87 £ 0.04 1.31+£0.02 2.00£0.04 2.50 £ 0.07
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sehari dengan tinggi dan periode yang
berbeda (Ondara et al., 2017). Selain itu juga
dipengaruhi aktivitas antropogenik seperti
sedimentasi (Irawan & Nganro, 2016), dan
ancaman perusakan fisik seperti pengerukan
pasir pantai dan pencemaran limbah organik
(Selano et al., 2009).

Rata-rata nilai kekeruhan 1,89+0,04-
3,49+0,10 NTU, dengan nilai tertinggi pada
stasiun 3 dan 4 yang dialiri sungai sebagai
pembawa material pasir dan lumpur beserta
limbah. Menurut Effendi (2003) kekeruhan
disebabkan adanya bahan organik dan
anorganik yang tersuspensi dan terlarut
berupa lumpur dan pasir halus, maupun
bahan organik dan anorganik. Kekeruhan
menurut Burhanuddin (2019), juga dapat
disebabkan adanya partikel koloid dan
suspensi polutan berupa bahan organik dan
anorganik dari buangan industri, rumah
tangga, dan budidaya perikanan, yang dapat
mengurangi  transparansi  perairan laut,
sehingga memengaruhi jumlah cahaya yang
tersedia untuk fotosintesis fitoplankton dan
alga bentik. Bulmer et al. (2018) menemukan
kandungan nutrien anorganik dan klorofil
yang lebih tinggi pada habitat lamun dengan
kekeruhan yang tinggi dan rendahnya
produktivitas primer, sebaliknya peng-
hilangan nutrien yang tinggi terjadi di padang
lamun dengan kekeruhan rendah dengan
produktivitas primer tinggi.

Kekeruhan umumnya berkorelasi
negatif dengan kelimpahan komunitas ikan
(Latuconsina et al., 2012; Latuconsina &
Ambo-Rappe, 2013), meskipun demikian,
nilai kekeruhan yang didapatkan selama
penelitian ini masih dapat ditolerir oleh S.
canaliculatus yang ditemukan melimpah
pada stasiun 3 dan 4 yang dialiri mura
sungai. Fenomena ini membuktikan bahwa S.
canaliculatus mampu hidup pada kondisi
perairan dengan kekeruhan vyang relatif
tinggi, sebagaimana menurut Woodland
(2001) bahwa S. canaliculatus mampu hidup
pada perairan yang keruh seperti muara
sungai dan sekitarnya terutama pada habitat
padang lamun.

Nilai rata-rata  suhu  adalah
28,42+0,04-28,71+0,05°C. S. canaliculatus
hidup pada kisaran suhu optimal 23-34°C
(Lam, 1974). Menurut Floeter et al. (2005),
pola distribusi ikan herbivora sangat di-
pengaruhi oleh suhu perairan, karena ikan
herbivora mengalami kendala fisiologis
dalam  aktivitas makan dan  proses
pencernaan makanan yang berkaitan dengan
suhu. Carr et al. (2018) menemukan tingkat
pengembalaan ikan-ikan herbivora
meningkat seiring meningkatnya suhu
perairan, begitu pula sebaliknya.

Kisaran nilai salinitas 30,15+0,09-
31,38+0,03 PSU dan pH 7,31£0,01-
7,47+£0,01 masih optimal bagi kehidupan S.
canaliculatus. Menurut Lam (1974), S.
canaliculatus mampu hidup pada perubahan
salinitas yang luas dengan kisaran 17-37%o,
bahkan dapat bertahan pada salinitas rendah
hingga 5%o, yang ditunjukan oleh fakta ikan
ini hidup pada daerah padang lamun dengan
salinitas berfluktuasi, dan menurut Lam
(1974), S. canaliculatus sangat sensitif
terhadap pH yang tinggi (>9). Kisaran nilai
oksigen terlarut yang didapatkan 5,96+0,04-
6,42+0,05 mg/L masih optimal mendukung
kehidupan ikan baronang yang mampu
beradaptasi pada lingkungan perairan yang
mengalami penurunan kadar oksigen terlarut,
namun menurut Lam (1974) S. canaliculatus
sensitif terhadap kadar oksigen terlarut di
bawah 2 mg/L.

Rata-rata nilai fosfat 0,0336+0,0006-
0,0434+0,0006 mg/L, dan nitrat
0,0260+0,0003-0,0342+0,0004 mg/L.
Tingginya nilai fosfat dan nitrat pada lokasi
penelitian dimungkinkan karena aktivitas
antropogenik seperti buangan limbah rumah
tangga, aktivitas lahan pertanian dan aktivitas
perikanan budidaya (keramba jaring apung).
Erftemeijer & Middelburg (1995) men-
jelaskan bahwa daun dan akar lamun tropis
memiliki kemampuan yang seimbang dalam
menyerap dan mendaur ulang nutrien (fosfat
dan nitrat), selanjutnya  mendukung
produktivitas lamun.
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Rata-rata nilai Kklorofil-a 1,31+0,02-
2,50+0,07 mg/m?, nilai tertinggi pada habitat
padang lamun vegetasi tunggal dengan
kerapatan lamun yang rendah (stasiun 3 dan
4). Widianingsih & Riniatsih  (2009)
menyimpulkan bahwa kandungan klorofil-a
mikrofitobentos yang tinggi pada habitat
lamun dengan kerapatan rendah dan
kandungan nutrien yang tinggi, dimana
semakin tinggi nilai kerapatan padang lamun,
semakin sedikit penetrasi cahaya yang
sampai ke kolom perairan sehingga meng-
akibatkan kecilnya nilai Kklorofil-a mikro-
fitobentos.

Grafik Biplot PCA (Figure 2)
memperlihatkan karakter parameter
lingkungan penciri, stasiun 3 dan 4 mem-
bentuk grup tersendiri dengan penciri yang
hampir mirip vyaitu: turbiditas, oksigen
terlarut (DO), klorofil-a dan temperatur.
Stasiun 1 membentuk grup tersendiri dengan
penciri fosfat, nitrat, dan bersama-sama
dengan stasiun 2 memiliki penciri salinitas
dan pH, dimungkinkan karena tidak ada
pengaruh sungai yang dapat menyebabkan
berfluktuasinya pH dan salinitas, tambahan

2

Component

penciri kedalaman pada stasiun 2 membentuk
grup yang terpisah.

Figure 2 memperlihatkan hubungan
antar parameter fisika-kimia dan biologi
lingkungan, dimana nutrien (fosfat dan nitrat)
berkorelasi positif dengan klorofil-a, tinggi-
nya kekeruhan seiring tingginya klorofil-a.
Temperatur dan nutrien berkorelasi negatif
dengan kedalaman, semakin dalam perairan
maka temperatur dan nutrien akan semakin
rendah. Hal ini diduga berkaitan dengan
jarak yang semakin jauh dari garis pantal,
begitu pula nilai salinitas dan pH berbanding
terbalik dengan kekeruhan, klorofil-a dan
oksigen terlarut, diduga dipengaruhi oleh
keberadaan muara sungai pada stasiun 3 dan
4 pembawa material lumpur dan padatan
tersuspensi serta nutrien antropogenik yang
meningkatkan kekeruhan dan klorofil-a,
sekaligus  memengaruhi  fluktuasi nilai

salinitas dan pH. Menurut Livingston et al.
(1998) salinitas, suhu, dan kedalaman adalah
variabel penting yang mengendalikan per-
tumbuhan lamun, sedangkan karakteristik
sedimen dan nutrien sangat menentukan
distribusi spasial vegetasi lamun di wilayah
pesisir.

3.0 25 20 15 10

U L
-0.3 0.0 035 1.0 1.5
Component 1

Figure 2. Graph of the PCA Biplot that identifies the research station and the relationship
between environmental parameters. Caption: S1 = Station 1, S2 = Station 2, S3 =

Station 3, S4 = Station 4.
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Figure 2 juga dapat menyimpulkan
bahwa padang lamun yang berdekatan
dengan daerah aliran sungai (stasiun 3 dan 4)
sangat rentan terhadap kekeruhan yang
tinggi, begitu pula pada habitat lamun yang
berdekatan dengan pemukiman penduduk
(stasiun 1) yang rentan terhadap kesuburan
berlebihan ~ akibat  masukan  nutrien
antropogenik secara langsung. Quiros et al.
(2017) menyimpulkan bahwa pola peng-
gunaan lahan di daratan memengaruhi
integritas ekologis lamun dekat daerah aliran
sungai, dimana aktivitas lahan pertanian serta
aktivitas antropogenik lainnya berdampak
negatif terhadap kondisi lamun.

3.2.  Kondisi dan Kerapatan Jenis
Lamun

Hasil  estimasi  kerapatan  dan
keragaman jenis lamun pada empat stasiun
pengamatan di perairan TAD (Figure 3).

Figure 3 memperlihatkan habitat
lamun dengan vegetasi campuran di Tg.
Tiram dan Halong diperoleh 5 jenis lamun
(Enbhalus acoroides, Thalassia hemprichii,
dan Halophila ovalis, Cymodocea rotundata
dan Halodule pinifolia). Adapun habitat
lamun dengan vegetasi tunggal di Poka dan
Nania pada keduanya hanya ditemukan jenis

adalah dominan pasir halus, Halong dengan
pasir kasar, sedangkan stasiun Poka dan
Nania didominasi substrat lumpur berpasir.
Figure 3 memperlihatkan keempat
stasiun pengamatan dengan komposisi dan
kerapatan jenis lamun yang berbeda dengan
tipe vegetasi campuran dan tunggal. Terlihat
bahwa E. acoroides ditemukan dengan
kerapatan berkisar 10,64-15,28 tegakan/m?.
Pada Poka dan Nania, kerapatan E. acoroides
rendah dikarenakan sebarannya terpencar-
pencar (patches) membentuk rumpun dengan
jumlah relatif sedikit, namun karena
memiliki daun yang relatif lebih panjang
dibandingkan jenis yang sama pada stasiun 1
dan 2, sehingga terlihat rimbun membentuk
padang yang luas. Erftemeijer et al. (1993)
menemukan jenis lamun E. acoroides
memiliki pertumbuhan yang lebih baik pada
substrat berlumpur. Pada habitat lamun
campuran, jenis C. rotundata memiliki
kerapatan 2-3 kali lipat jenis lainnya di
stasiun 2 (Halong). Hal ini dikarenakan
lamun jenis ini memiliki ukuran yang lebih
kecil dan penyebarannya terbatas dari arah
garis pantai ke zona pertengahan mengarah
ke laut. Pada lokasi ini juga H. pinifolia dan
H. ovalis memperlihatkan kerapatan lebih
tinggi dibandingkan dengan stasiun 1 (Tg.

E. acoroides. Tipe substrat di Tg. Tiram Tiram). Nilai  kerapatan  sebaliknya
=t
™
o
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. B Cymodocea rotundata
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Figure 3.
in the Inner Ambon Bay.
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ditemukan pada jenis T. hemprichii. Menurut
Kuriandewa et al. (2003), bahwa substrat
dasar habitat yang ditumbuhi E. acoroides
dan T. hemprichii adalah lumpur sampai
pasir, sementara H. pinifolia dan H. ovalis
merupakan jenis pioner yang ditemukan
tumbuh pada substrat pasir.

Teluk Ambon Dalam tergolong unik
karena ditemukan tipe habitat lamun yang
berbeda. Berdasarkan keragaman vegetasi-
nya, lamun di lokasi studi menurut Brouns &
Heijs (1991) merupakan ciri khas kawasan
tropis, yakni terdapat 3 asosiasi spesies,
yaitu: (1) padang lamun vegetasi tunggal
terdiri dari satu spesies tunggal, (2) padang
lamun asosiasi 2 atau 3 spesies, dan (3)
padang lamun vegetasi campuran sedikitnya
4 dari 7 spesies yaitu: C. rotundata, C.
serrulata, E. acoroides, Halodule uninervis,
H. ovalis, Syringodium isoetifolium dan T.
hemprichii dan selalu terdapat jenis E.
acoroides dan T. hemprichii.

3.3.  Distribusi Spasial Ikan Baronang
Jumlah ikan baronang (S.
canaliculatus) yang terkumpul selama
penelitian adalah 1.050 ekor yang terdiri dari
598 ekor jantan dan 452 ekor betina.

Berdasarkan urutan total jumlah individu dan
jenis kelamin pada setiap stasiun, Tg. Tiram
(290; 202, 88), Halong (53; 34, 19) (Figure
4), Poka (308; 162, 146), dan Nania (399;
200, 199) (Figure 5).

Kelimpahan S. canaliculatus tertinggi
pada semua stasiun pengamatan adalah fase
juvenil (kelompok ukuran 32,5 mm, selang
kelas 25,0-39,9 mm) (Figure 4). Suardi et al.
(2016) mendapatkan komposisi tertinggi
ukuran juvenil (34-45 mm) pada habitat
padang lamun dibandingkan estuari dan
terumbu karang. Fenomena ini menunjukkan
fungsi padang lamun sebagai daerah
pembesaran. Menurut McDevitt-Irwin et al.
(2016) padang lamun dijadikan sebagai
habitat pembesaran yang mendukung
kepadatan, pertumbuhan atau kelangsungan

hidup ikan juvenil dibandingkan habitat
lainnya, sehingga mendukung distribusi
spasial ikan antar  habitat  (habitat

ontogenetik) pada perairan pesisir (Campbell
et al., 2011; Honda et al., 2013; Whitfield,
2017; Lee et al., 2019).

Stasiun 1 didominasi kelompok
pradewasa (ukuran nilai tengah kelas 77,5
dan 92,5 mm), sedangkan stasiun 3 dan 4
didominasi ukuran dewasa (137,5; 152,5;
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Figure 4. Histogram of length distribution of S. canaliculatus on mixed seagrass beds.

96 http://journal.ipb.ac.id/index.php/jurnalikt



Latuconsina et al.

Monospecific Seagrass Habitat
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Figure 5. Histogram of length distribution of S. canaliculatus on monospecific seagrass beds.

167,5; 182,5; 197,5 mm). Fenomena ini
menunjukkan perbedaan dominasi kelompok
ukuran S. canaliculatus berdasarkan tipe
habitat padang lamun. Berbeda dengan
Munira et al. (2010) yang menemukan
dominasi tertinggi ukuran nilai tengah kelas
92,5 mm pada setiap stasiun pengamatan dan
selanjutnya didominasi ukuran 52,5-112,5
mm yang cenderung seragam antar habitat
padang lamun vegetasi campuran. Tingginya
kelimpahan ikan baronang fase juvenil
dimungkinkan karena selalu membentuk
agregasi  dalam  jumlah  besar jika
dibandingkan  dengan ukuran dewasa.
Sebagaimana menurut Woodland (2001), S.
canaliculatus berukuran juvenil umumnya
membentuk agregasi dengan jumlah individu
yang sangat besar di Teluk dangkal dan
dataran terumbu karang. Agregasi berkurang
saat dewasa dengan membentuk kelompok
yang terdiri dari 20 individu.

Rendahnya kelimpahan S.
canaliculatus pada stasiun 2 (Halong) diduga
karena tidak didukung dengan keberadaan
hutan mangrove sebagai salah satu
habitatnya, jika dibandingkan dengan tiga
stasiun lainnya yang disekitarnya ditemukan
habitat mangrove. Latuconsina et al. (2015),
Suardi et al. (2016), Latuconsina et al.

(2018) dan Latuconsina et al. (2019)
mengkonfirmasikan luasnya sebaran S.
canaliculatus pada habitat padang lamun,
disamping itu juga ditemukan cukup
dominan pada habitat mangrove dan terumbu
karang yang berdekatan dengan padang
lamun. Kedua habitat ini turut mendukung
kelimpahan S. canaliculatus pada habitat
padang lamun yang saling terkoneksi melalui
ritme pasang surut.

Variasi ukuran S. canaliculatus pada
habitat lamun di perairan TAD membuktikan
beragam fungsi ekologi padang lamun yang
diduga terkait dengan kebiasaan makannya.
Mariani & Alcoverro (1999) menemukan
ikan herbivora lebih menyukai jenis C.
rotundata dan S. isoetifolium) yang rendah
karbon dan kurang menyukai E. acoroides
yang berkadar karbon tinggi. Meskipun
demikian, ditemukannya E. acoroides pada
semua stasiun pengamatan (Figure 3)
mendukung fungsi padang lamun sebagai
tempat mencari makan, dimana E. acoroides
memiliki ruang penempelan epifit yang luas
sebagai  sumber makanan bagi S.
canaliculatus. Latuconsina et al. (2013);
Kwak et al. (2015) dan Muliati et al. (2017)
selain mendapatkan fragmen lamun, juga
makroalga, larva gastropoda, bivalvia,
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polichaeta, oda dan krustasea pada lambung
S. canaliculatus.

Hasil analisis tingkat
kelompok ukuran ikan antar stasiun
pengamatan dianalisis berdasakan jarak
Euclidean. Figure 6  memperlihatkan
dendrogram berdasakan kesamaan ukuran
panjang S. canaliculatus, terbentuknya 3
grup, yaitu; grup | merepresentasikan habitat
lamun vegetasi tunggal (stasiun 3 dan 4),
grup Il dan 1l habitat lamun vegetasi
campuran (stasiun 1 dan 2). Figure 6
menunjukkan bahwa ikan jantan dan betina
cenderung terdistribusi pada kelompok
ukuran yang sama antar stasiun pengamatan.
Sebagaimana terkonfirmasi oleh Munira et
al. (2010) yang menemukan S. canaliculatus
jantan dan betina berada pada sebaran spasial
yang sama.

kemiripan

Distance

-08
09
-0F

Hasil analisis komponen utama
(PCA) dalam bentuk grafik biplot (Figure 7)
memperlihatkan distribusi kelompok ukuran
panjang S. canaliculatus yang berbeda-beda
antar stasiun pengamatan. Terbentuk 3 grup
yang merepresentasikan nilai tengah kelas,
yaitu grup | asosiasi ikan dewasa (137,5;
152,5; 167,5; 182,5 dan 197,5 mm) pada
stasiun 3 dan 4, grup Il asosiasi ikan
pradewasa (77,5; 92,5 dan 107,5; 122,5 mm)
pada stasiun 1, dan grup Il tidak memiliki
karakter kuat sebagai penciri ukuran tertentu,
dimungkinkan karena rendahnya frekuensi
kehadiran S. canaliculatus selama penelitian.
Hyndes et al. (2003) menyimpulkan bahwa
keragaman dan ukuran ikan yang berbeda
berdasarkan karakteristik kanopi vegetasi
lamun yang berbeda, dimana perbedaan
komposisi spesies ikan antara habitat lamun

L
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1
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Figure 6. Dendrogram classification of the similarity of S. canaliculatus length groups
between research stations based on Euclidean distance.
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sebagian mencerminkan komposisi ukuran
ikan di habitat masing-masing.

Figure 7 juga  menunjukkan
hubungan antara distribusi spasial kelompok
ukuran panjang S. canaliculatus dengan
habitat padang lamun. Terdapat korelasi
negatif (arah vektor berlawanan) distribusi
kelompok ukuran antar habitat padang lamun
berbeda. Distribusi  ukuran  pradewasa
berbanding terbalik dengan ukuran dewasa.
Distribusi spasial S. canaliculatus pada
stasiun 3 dan 4 (grup I) dengan habitat lamun
vegetasi tunggal dan terletak dekat muara
sungai (estuari) cenderung mirip, berbeda
dengan stasiun 1 (grup Il) dengan habitat
lamun vegetasi campuran dan tidak terdapat
muara sungai serta dekat dengan terumbu

-

karang. Suardi et al. (2016) menemukan
kesamaan ukuran S. canaliculatus lebih
tinggi antara habitat estuari dan padang
lamun jika dibandingkan dengan habitat
terumbu karang.

Ukuran juvenil (32,5 dan 47,5 mm)
berkorelasi positif (arah vektor membentuk
sudut <90° antar grup | dan II) yang
menunjukkan  bahwa  ukuran  juvenil
terdistribusi pada semua tipe habitat padang
lamun. Fenomena ini didukung Suardi et al.
(2016) yang menemukan S. canaliculatus
ukuran juvenil (34-45 mm) terdistribusi luas
pada semua habitat (estuari, padang lamun
dan terumbu karang). Menurut Lam (1974)
dan Kuriandewa et al. (2003), habitat S.
canaliculatus adalah pada vegetasi lamun
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Figure 7. PCA Biplot graph of spatial distribution of S. canaliculatus length groups between
research stations. Caption: (Juvenil: Middle Size Class 32.5 (Interval CLass 25.0-
39.9); 47.5: (40.0-54.9); 62.5: (55.0-69.9), Sub Adult (77.5 (70.0-84.9); 92.5 (85.0-
99.9); 107.5 (100.0-114.9); 122.5 (115.0-129.9); Adult (137.5 (130.0-144.9); 152.5
(145.0-159.9); 167.5 (160.0-174.9); 182.5 (175.0-189.9);1897.5 (190.0-204.9);
212.5 (205.0-219.9); 227.5 (220.0-234.9); 242.5 (235.0-249.9); 257.5 (250.0-

264.9); 272.5 (265.0-279.9).
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umumnya berasosiasi kuat dengan jenis
lamun E. acoroides, dan juga pada rataan
terumbu karang dan mangrove.

Menurut Larkum et al. (2006),
kepadatan awal ikan juvenil pada habitat
lamun tergantung pada rekrutmen larva, dan
didukung intensitas reproduksi ikan dewasa
serta imigrasi pasif dari daerah lain. Ikan
juvenil dan dewasa terdistribusi sendiri pada
habitat yang disukai, dan gangguan fisik
(gelombang) memengaruhi pascarekrutmen
dan interaksi biotik yang dipengaruhi
karakteristik kanopi lamun.

Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa perbedaan struktur ukuran ikan lebih
dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik
vegetasi lamun dibandingkan dengan adanya
pengaruh faktor fisik-kimia lingkungan
perairan yang cenderung tidak berbeda
siginifikan  antar  stasiun  pengamatan,
sebagaimana terkonfirmasi temuan Ambo-
Rappe (2016) bahwa variabilitas dalam
keragaman dan berlimpahnya kumpulan
fauna termasuk ikan pada habitat padang
lamun dikaitkan dengan kehadiran atau tidak
adanya lamun, kepadatan dan atau komposisi
spesies lamun, dan bukan karena pegaruh
faktor fisik-kimia lingkungan tertentu.

Hasil penelitian ini  juga mem-
buktikan peranan habitat padang lamun
dalam mendukung distribusi spasial ikan
baronang S. canaliculatus pada berbagai
stadia hidupnya di perairan TAD, sehingga
perlu mendapat prioritas dalam upaya
pengelolaan (rehabilitasi dan konservasi)
agar dapat mempertahankan peranannya
dalam mendukung siklus hidup ikan.
Menurut McDevitt-lIrwin et al. (2016) dan
Jianguo et al. (2018), dengan fungsi padang
lamun sebagai sumber makanan dan
pembesaran ikan juvenil, maka seharusnya
menjadi  prioritas  konservasi  untuk
mendukung kehidupan sumberdaya hayati
ikan dan untuk pemanfaatan perikanan
berkelanjutan.

Diperlukan pengendalian aktivitas
antropogenik yang berdampak negatif pada
habitat padang lamun di sekitar daerah aliran

100

sungai yang dapat meningkatkan kekeruhan
dan sedimentasi, sebagaimana rekomendasi
Quiros et al. (2017) bahwa pengelolaan
padang lamun yang tepat harus bertanggung
jawab atas pengelolaan daerah aliran sungai
yang berdekatan. Menurut van Katwijk et al.
(2011), sistem lamun dapat merespon
pengaruh sungai pada tiga tingkatan (tingkat
lanskap, ekosistem dan individu), sehingga
cocok dijadikan indikator peringatan dini
untuk menghindari kerusakan lingkungan
yang lebih besar.

Upaya mempertahankan keberadaan
habitat padang lamun akan turut me-
wujudkan perikanan berkelanjutan berbasis
lamun, karena dapat mendukung stok
perikanan (Unsworth et al.,, 2010) dan
ketahanan pangan (Unsworth et al., 2014).
Sebagaimana temuan de la Torre-Castro et
al. (2014); Nordlund et al. (2018);
Jeyabaskaran et al. (2018); Nordlund et al.
(2018); dan Unsworth et al. (2019), yang
membuktikan peranan padang lamun sebagai
sumber perikanan subsistem, komersial dan
rekreasi di wilayah pesisir, sehingga di-
perlukan pengelolaan untuk mendukung
kelangsungan hidup padang lamun sebagai
penyedia layanan ekosistem global.

IV. KESIMPULAN

Ikan baronang S. canaliculatus
cenderung memiliki  preferensi  habitat
padang lamun yang berbeda berdasarkan
stadia hidupnya, pada ukuran juvenil
terdistribusi luas di semua tipe habitat
padang lamun sehingga membuktikan
fungsinya sebagai tempat asuhan dan
pembesaran. Ukuran pradewasa cenderung
terdistribusi pada tipe habitat padang lamun
vegetasi campuran, sedangkan ukuran
dewasa pada tipe habitat padang lamun
vegetasi tunggal. Tipe habitat padang lamun
dan parameter lingkungan memengaruhi
distribusi spasial S. canaliculatus. Dengan
demikian, upaya pengelolaan (rehabilitasi
dan konservasi) habitat padang lamun perlu
mendapat prioritas termasuk pengelolaan
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daerah aliran sungai beserta pemantauan dan
pengendalian aktivitas antropogenik yang
dapat mengancam keberadaan habitat padang
lamun.
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